
BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pemasnan modern saat mi selam mengembangkan prodxxk yang bagus,

menetapkan Ixarga yang metvank, daa menyediakannya bagi pelanggan

sasaian tetapi juga lebxh dituntut xxntuk mengembangkan komumkasi dengan

para pelanggan sekarang dan calon pelanggan. Hal ini diterapkan karena

semakin majxx pola pikir masyarakat dan perkembangan zaman.

Salah satu saluran komumkasi yang dapat di gunakan adalah

pemasangan iklan (advertising) melalui media televisi. Dampak yang
ditimbxilkan adalah semakm meningkatnya kesadaran akan arti pentmgnya

rmbxmgan aixtara advertising dengan selebntis bagi penisahaan. Dengan
melibatkan selebntis dalam advertising, apakah dapat mempengarulxi baik

secara langsung maxxpxm tidak langsung di dalam pengambilan keputusan

penxbelian produk Sabun So Kim. Jika dihitung, lebih dari 10% iklan di
televisi melibatkan selebntis sebagai pembieara (Sherman, 1985; 14); dan

menambah populantas pada praktek mi, selebntis berperan dalam

penghasxlan ixmxlah uang yang lebih besar untuk berbagai prodxxk dan jasa

yang didukxxngnya.

Di dalam manajemen pemasaran tujuan advertising merupakan aspek

teipentmg dalam mengaiahkan dan mengendalikan keputusan. Langkah



pertama dalam dalam mengembangkan advertising adalah menetapkan

tujuan advertising itu. Menurut Rhemald Khasali tujuan dan limgsi

advertising dan manajemen pemasaran dapat dilihat sebagai benkut:

a. Sebagai alat komumkasi dan koordmasi tujuannya untuk memberikan

tuntunan bagi pihak-pihak yang tersebut dalam iklan.

b. Memberikan kriteria dalam pengambilan keputusan.

c. Sebagai alat evaluasi tujuan juga dapat digunakan untuk melakukan

evaluasi terhadap hasil sxiatu periklanan.

Dengan penjelasan di atas maka tujuan dan suatu penklanan adalah

untuk mencapai suatu tingkat penjualan tertentu, pemasangan iklan akan

sangat membantu dalam komunitas dan membentuk suatu garis antara

keputusan, strategi dan keputusan taktis. Tujuan pemasangan iklan

merupakan tugas komumkasi tertentu yang hams dilakukan terhadap

khalayak sasaran selama penode vvaktu tertentu. Pemasangan iklan memiliki

tujuan utama yaitu untuk mengmfomxasikan, membujuk atau mengingatkan

produk kepada pelanggan sekarang maupun calon pelanggan.

Advertising yang dibuat diharapkan jadi acuan dalam strategi penklanan

yang dapat difonnulasikan dalam bentuk :siapa? apa? di mana? kapari? dan

seherapasering?

Seperti yang telah di ketahui, advertising dengan penggunaan selebntis

sebagai peraga dan pembicara merupakan bagian dan promosi yang cukup

efektif yang tujuannya xmtuk memperkenalkan produk baru, membujuk,



menciptakan kesan dan memberi informasi kepada pelanggan sekarang dan

calon pelanggan. Pembuatan advertising yang menarik, eksklusif dan masxik

akal maka akan tercapai suatu hasil baik yang nantinya dapat meningkatkan

volxxme penjualan produk. LJntuk itu pemsahaan diharap benisaha untxxk

menarik perhatian dan minat konsumen agar membeli produk yang

ditawarkan oleh perusahaan. Untuk hal tersebut para manajer perusahaan

dituntut untuk benar-benar pandai memilih dan menerapkan strategi-strategi

pemasaran yang tepat agar txijxian perusahaan dapat tercapai dan memperoleh

keuntxxngan yang maksimal.

Keterlibatan selebitis dalam pembuatan advertising mempunyai variabel-

variabel pendxikxmg yang dijadikan kxmci dalam memperkenalkan produk

yang diiklankan dengan tujuan melalxii variabel-variabel tersebxit konsuixien

tertarik xmtuk mengkonsxunsi prodxxk tersebut maka secara tidak langsung

dapat meningkatkan pendapatan perusahaan, prodxik telah diketahui oleh

kalangan luas dan meningkatkan popularitas dari selebritis yang terlibat.

Variabel-variabel tersebut adalah keahlian (expertise), kepercayaan

(trustworthiness), dan daya tarik (attractiveness), kepercayaan pada iklan.

Dari variabel keahlian, kepercayaan dan daya tank ini diharapkan

nantinya dapat mempengaruhi mtensitas pembelian yang dilakxikan oleh

konsumen, sehingga peneliti beranggapan bahwa sejaxxh mana variabel-

variabel selebritis tersebxit dapat mempengaruhi keputusan pembelian oleh

konsumen.



Di dalam advertising ini, perusahaan berusaha memanfaatkan popularitas

selebntis untuk menyampaikan pesan olefa individu yang telah dikenal

masyarakat dan nantmya diharapkan akan mengbasilkan perhatian yang

tinggi serta menank konsumen untuk melakukan kegiatan ekonomi yakni
"proses beli". Cara pemasaran seperti mi memiliki hubungan yang erat

dengan tingkat kredibilitas selebntis untuk mengiklankan produk dimana

terdapat pandangan bahwa semakin tinggi kredibilitas seorang pengiklan

diharapkan akan beipengaruli positif terhadap produk yang diiklankan. Tnk
mi diciptakan dan diperkuat dengan adanya hubungan yang baik dan saling
menguntungkan antara si selebntis dengan produk yang diiklankannya

melalui media televisi

Dan pemaliaman di atas peneliti menganggap bahwa iklan memiliki

peran yang paling dalam memotivasi konsumen untuk membeli atau
mengkonsumsi suatu produk. Sehingga peusahaan benar-benar dituntut

untuk membuat iklan yang sebaik mungkm dengan harapan dapat menank

minat konsumen, terjadi proses beli dan akhimya mendatangkan keuntungan

bagi perusahaan.

Bagi sebagian besar perusahaan, iklan menjadi suatu pilihan yang

menank. Disampmg sebagai sumber informasi iklan yang dipandang sebagai

media hiburan dan media komunikasi yang efektif. Melalui iklan,

perusahaan-pemsahaan dapat menginformasikan, membujuk atau

mengingatkan konsumen terhadap produk yang mereka miliki.



Dalam penelitian ini peneliti mencoba mengkaji apakah dengan

melibatkan selebritis sebagai pembicara dalam iklan "Sabun So Klin" dapat

meningkatkan keputusan pembelian konsumen. Dengan harapan iklan yang

baik akan dapat meningkatkan pemixntaan terhadap sxiatu produk, dimana

iklan tersebut akan dapat meningkatkan pendapatan bagi perusahaan.

Berdasarkan dari latar belakang yang telah disampaikan tersebxit maka

penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang "Penganih Selebritis

Iklan So Klin Terhadap Minat Bell Konsumen" ( Studi Kasus di Kecamatan

Depok, Sleman, Yogyakarta)

1.2. Perumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah diuraikan oleh peneliti di atas maka dapat

disusun pokok permasalahannya dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut.

a. Seberapa besar penganih (keahlian selebriti, kepercayaan selebriti, daya

xarik selebnti, kepercayaan pada iklan) terhadap minat beli produk sabun

So Klin ?

b. Variabel manakah yang paling dominan pengaruhnya terhadap minat beh

produk sabunSoKlin?

1.3. Batasan Masalah

Penelitian ini memiliki sejumlah batasan, pemyataan hal ini haras dapat

membantu memperbaiki penelitian yang akan datang. Tujuan dari batasan

masalah adalah agar dapat terbentuk keteraturan di dalam pembahasan

masalah yang terjadi karena mencakup ruang lingkup yang sangat luas



sehingga dapat mempersulit peneliti xxntxxk mengkajinya. Dalam hal ini

peneliti membxxat batasan masalah yakm:

a. Dalam hal ini yang diteliti oleh peneliti adalah "selebntinya" bxxkan

produknya

b. Subyek penelitian adalah dilakukan terhadap masyarakat yang

berdomisili di wilayah Kecamatan Depok terhadap tayangan iklan sabun

So Klin yang dibintangi oleh Titik Puspa dan Qmas di media televisi.

c. Vanabel penelitian adalah keahlian selebriti, kepercayaan selebnti, daya

tank selebriti, kepercayaan pada iklan

1.4 Tujuan Penelitian

Txijxian yang hendak dicapai oleh peneliti adalah:

a. Penelitian ini dibuat untuk mengetahm pengaruh (keahlian selebriti,

kepercayaan selebriti, daya tank selebnti, kepercayaan pada iklan)

terhadap minat beh produk sabxm So Klin.

b. Penelitian mi dibuat untuk mengetahm variabel yang paling dominan

pengaruhnya terhadap minat bell produk sabun So Kim

1.5. Manfaat Penelitian

a. Bagi Perusahaan

Hasil penelitian diharapkan bisa menjadi bahan pertimbangan di dalam
menentukan strategi yang diterapkan oleh perusahaan serta memperbaiki dan

meningkatkan mutu dan kualitas produk yang dihasilkan. Manfaat lamnya



adalah imtuk dapat mengetahui metode advertising yang tepat dalam

memasarkan produk pemsahaan.

b. Bagi Pihak lain

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi sebagai bahan pertimbangan

imtuk menambah informasi bagi penelitian lain yang mempunyai hubimgan

dengan masalah pada penelitian ini.

c. Bagi Penulis

1. Merupakan kesempatan yang tepat untuk menerapkan pengetahuan

yang telah diterima dibangku kuliah.

2. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Strata 1di FE.


